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ABSTRAK
Jamur entomopatogen Metarhizium anisopliae isolate tangse dikenal sebagai agen hayati pengendali serangga hama, karena jamur
ini memiliki spectrum yang tingi dalam pengendalian yang sangat luas dapat menginfeksi beberapa jenis serangga seperti  rayap
tanah., semut api, Salenopsis invicta, Oryctes rhinocerus, Phyllophaga sp., dan Cetana nitida. Namun, tidak semua serangga
merupakan hama pengganggu, contohnya lebah madu yang membantu penyerbukan tanaman. Penggunaan ini menggunakan jamur
entomopatogen M. anisopliae isolate Tangse  yang diinfeksikan ke rayap. dengan 6 taraf perlakuan 4 ulangan sehingga terdapat 24
satuan ulangan, konsentrasi 102konidia/ml, 104 konidia/ml, 106 konidia/ml, 108 konidia/ml, dan 1010  konidia/ml. Hasil penelitian
menunjukan bahwa konsentrasi yang aman digunakan untuk rayap . yaitu 106  konidia/ml. 2.Mortalitas tertinggi dijumpai pada
aplikasi 1010 konidia/9 ml aquades dan 106 konidia/9 mL aquades yaitu 100%. Dan rata-rata keseluruhan perlakuan waktu
kematian rayap akibat aplikasi cendawan M. anisopliae isolat Tangse mencapai 100% kurang dari 4 hari setelah aplikasi. Hal ini
menunjukan bahwa konsentrasi jamur entomopatogen M. anisopliae isolate Tangse aman digunakan untuk serangga bukan sasaran.
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